BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Waktu aplikasi pupuk Petroganik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman seledri yaitu tinggi tanaman, jumlah tangkai daun dan berat
basah pertanaman dengan waktu aplikasi 10 hari setelah tanam adalah waktu
terbaik.

2. Dosis pupuk Petroganik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
seledri yaitu tinggi tanaman, jumlah tangkai daun dan berat basah pertanaman
dengan dosis 5 gram/tanaman adalah dosis terbaik.

3. Terdapat interaksi antara perlakuan waktu aplikasi dan dosis pupuk Petroganik
terhadap tinggi tanaman seledri pada pengamatan 4 MST dan 6 MST dengan
kombinasi terbaik pada waktu aplikasi 10 hari setelah tanam dan dosis 5

g/tanaman.

5.2 Saran
1. Aplikasi pupuk Petroganik pada tanaman seledri sebaiknya dilakukan pada
waktu 10 hari setelah tanam.
2. Untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman seledri yang baik

sebaiknya menggunakan pupuk Petroganik dengan dosis 5 g/tanaman.
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